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Abstract

Colibacillosis is one of the most problematic issues in the boiler industry.
However, the antibiotic overuse has induced Escherichia coli resistance so that
other alternative to reduce colibacillosis is needed. One of the alternatives is using
aloe vera (Aloe barbadensis Miller), which has been widely used as an
antibacterial agent. This study aims to isolate and identify E. coli from the broiler
drinking water source and test the aloe vera antibacterial activity against it.
Escherichia coli were isolated from well in three broiler farms in Moyudan
District, Sleman, Yogyakarta that previously had colibacillosis. Escherichia coli
were isolated using eosin methylene blue (EMB) agar and the metallic sheen
colony was tested to confirm the biochemist reaction. The pure isolate of E. coli
was used in the aloe vera inhibition test using Muller Hinton agar (MHA) by a
Well Diffusion method. Aloe vera was processed using aquades and ethanol 70%.
The aquades infusion was diluted into 12.5%, 25%, 50%, 75%, and 100% and the
extract ethanol 70% was diluted into 10%, 12.5, %, 25%, 40%, and 50%. The
bacterial identification showed that one of three samples contained E. coli which
was then used for inhibition test. The result showed no inhibition zone in the
aquades infusion while ethanol extract showed an inhibition zone in concentration
25%, 40%, and 50% of aloe vera extract with a diameter 19.5 mm, 24 mm, and 25
mm. It can be concluded that aloe vera ethanol extract has inhibitory activity
against E. coli in poultry drinking water with a minimum concentration of 25%.

Keywords: Aloe vera; Broiler drinking water; Escherichia coli; Inhibitory activity
Abstrak

Colibacilosis masih menjadi permasalahan dalam industri broiler.
Penggunaan antibiotik berlebihan telah menyebabkan resistensi sehingga perlu
alternatif lain. Salah satu alternatif adalah menggunakan bahan alami seperti
adalah lidah buaya (Aloe barbadensis Miller) yang memilliki aktivitas antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi E. coli dari
sumber air minum di kandang broiler serta menguji aktivitas inhibisi lidah buaya
terhadap bakteri tersebut. Air yang digunakan sebagai sumber E. coli berasal dari
sumur di tiga peternakan broiler di Kecamatan Moyudan, Sleman, Yogyakarta
yang memiliki riwayat infeksi colibacilosis. Bakteri E. coli diisolasi menggunakan
media eosin methylene blue (EMB) dan diuji sifat biokimia untuk mengkonfirmasi
sifat bakteri E. coli. Isolat murni E. coli digunakan pada uji daya hambat bakteri
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dengan metode difusi sumuran menggunakan media Muller Hinton Agar (MHA).
Lidah buaya diproses menggunakan aquades dan ethanol 70%. Infusa aquades
diencerkan menjadi konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dan ekstrak
ethanol 70% diencerkan menjadi 10%, 12., %, 25%, 40%, dan 50%. Hasil isolasi
menunjukan bahwa satu sumber air dari sumur di Desa Kolowenang mengandung
E. coli yang kemudian digunakan pada pengujian daya hambat. Hasil pengujian
menunjukan tidak ada daya hambat yang terbentuk pada infusa aquades
sedangkan ekstrak etanol lidah buaya 25%, 40%, dan 50% menunjukan adanya
zona hambat sebesar 19,5 mm, 24 mm, dan 25 mm berturut-turut. Ekstrak etanol
lidah buaya pada penelitian ini memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
E. coli yang bersumber dari air minum broiler dengan konsentrasi terendah 25%.

Kata kunci: Air minum broiler; Escherichia coli; Lidah buaya; Daya hambat

bakteri

PENDAHULUAN

Kasus colibacilosis pada peternakan ayam
broiler masih sering ditemukan. Colibacilosis
merupakan penyakit akibat infeksi Eschericia
coli yang menyebabkan airsaculitis, omphalitis,
pericarditis, hepatitis dan enteritis
(Wahyuwardan et al., 2014). Escherichia coli
dilaporkan sebagai penyebab infeksi pada
unggas sebanyak 22,2% (Wiedosari dan
Wahyuwardani, 2015). Berdasarkan bedah
bangkai dari ayam mati di Yogyakarta dan
Bogor, E. coli diisolasi  75-100%
(Wahyuwardan et al., 2014). Kejadian ini
mengindikasikan bahwa colibacilosis banyak
terjadi pada industri perunggasan. Bakteri E.
coli dapat ditemukan sebagai bakteri di saluran
pencernaan dan lingkungan. Keberadaan
bakteri E. coli pada air minum maupun sumber
air minum biasa digunakan sebagai indikator
adanya pencemaran air yang menyebabkan
penurunan kualitas air minum (Besung et al.,
2017; Lusandika et al., 2017). Pencemaran air
minum dimulai dari sumber air sampai
penampungan air (Lusandika et al., 2017). Air
yang tercemar E. coli dikhawatirkan dapat
menyebabkan  penyebaran  bakteri  dan
menyebabkan penyakit.

Beberapa cara telah dilakukan untuk
mencegah pertumbuhan bakteri E. coli yang
mencemari pakan dan air minum dengan
pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik
berlebihan menyebabkan resistensi E. coli.
Escherichia coli yang diisolasi dari peternakan
unggas memiliki resistensi terhadap beberapa
antibiotik dengan tingkat insidensi yang tinggi
(Wibisono et al., 2020). Resistensi memiliki
dampak negatif bagi manusia maupun hewan

karena kekebalan bakteri terhadap antibiotik
tertentu dapat menghambat proses pengobatan
dan kesembuhan (Utami, 2012). Beberapa
antibiotik yang resisten terhadap E. coli antara
lain tetrasiklin, sulfametoxazole, trimethoprim,
ampicillin, asam nalidixic, ciprofloxacin,
enrofloxcin, gentamicin, dan chloramphenicol
(Niasono et al., 2019; Wibisono et al., 2020).
Kondisi tersebut meningkatkan tantangan
peternak dalam menghadapi infeksi
colibacilosis serta menyebabkan pencemaran.
Penggunaan antibiotik sebagai feed additive
sudah dilarang melalui Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Klasifikasi Obat Hewan. Hal ini menyebabkan
kebutuhan alternatif pencegahan E. coli pada
peternakan ayam broiler. Alternatif yang dapat
dilakukan adalah dengan memanfaattkan
bahan-bahan herbal alami yang memiliki daya
antibakteri.

Penggunaan  bahan alami  sebagai
pengganti obat-obatan kimia banyak diterapkan
di  Indonesia, termasuk pada dunia
perunggasan. Bahan yang sering digunakan
adalah lidah buaya. Lidah buaya diketahui
memiliki berbagai zat aktif yang diketahui
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
(Yebpella et al., 2011; Sulistyani et al., 2016;
Rahardjo et al., 2017). Berbagai mikroba dapat
dihambat pertumbuhannya oleh lidah buaya
seperti Staphylococus aureus, Enterobacter
faecalis, Streptococcus mutans, Candida
albicans, Mycobacterium smegmatis, dan
Klebsiella pneumonia serta E. coli dari manusia
(Aswarita, 2013; Rahardjo et al.,, 2017,
Agrawal et al., 2018). Efektivitas lidah buaya
dalam menghambat pertumbuhan E. coli
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sumber air minum broiler belum diketahui.
Bakteri E. coli pada unggas memilliki strain
yang berbeda dengan strain manusia. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat efektivitas ekstrak
lidah buaya untuk menghambat E. coli yang
diisolasi dari sumber air minum ayam broiler.

MATERI DAN METODE

ISOLASI ESCHERICHIA COLI

Sampel air diambil dari tiga lokasi
peternakan di Dusun Kolowenang, Dusun
Pingitan, dan Dusun Pakelan, Kecamatan
Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Sebanyak 10 ml air ditampung dalam tabung
steril dan disimpan pada ice box selama
transportasi. Isolasi E. coli dilakukan
berdasarkan metode Arshad et al. (2006).
Secara singkat, satu Ose air dari tabung steril
dan ditanam pada media Eosin Methylene Blue
(EMB) (Oxoid CMO0069) dan dinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam. Koloni metallic
sheen yang tumbuh pada EMB diuji biokimia
menggunakan media triple sugar iron (TSI),
indol, methyl red, voges proskauer, sitrat
(IMVIC), urea, glukosa, sukrosa dan laktosa
untuk mengkonfirmasi sifat biokimia bakteri
tersebut.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
April-Juni 2013. Isolasi, identifikasi E. coli,
pembuatan infusa lidah buaya, dan pengujian
aktivitas antibakteri lidah buaya dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada.
Pembuatan ekstrak ethanol 70% dilakukan oleh
laboran di Laboratorium Farmakologi, Fakultas
Farmasi, Universitas Gadjah Mada.

PEMBUATAN INFUSA LIDAH BUAYA

Sebanyak 1 kg lidah buaya dari pasar lokal
di daerah Yogyakarta digunakan dalam proses
pembuatan infusa. Metode yang digunakan
merupakan modifikasi dari Zeb (2006). Secara
singkat, infusa aquades dibuat dengan cara
merendam lidah buaya dalam air selama satu
malam kemudian dihancurkan dengan blender
sampai terbentuk bentukan gel pekat. Gel pekat
tersebut kemudian disaring menggunakan
kertas saring steril dan disimpan dalam tabung
steril. Gel ini dinyatakan sebagai konsentrasi
100%.
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PENGENCERAN INFUSA DAN EKSTRAK
ETHANOL 70% LIDAH BUAYA

Pengenceran infusa dilakukan dengan cara
mencampur infusa 100% dengan aquades
menjadi konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan
75%. Konsentrasi tersebut dipilih setelah pre-
penelitian menunjukan bahwa konsentrasi
hingga 10% tidak menunjukan aktivitas
antibakterial. Ekstrak lidah buaya yang
didapatkan  dari  Laboratorium  Farmasi
diencerkan menggunakan aquades menjadi
konsentrasi 10%, 12,5%, 25%, 40%, dan 50%
dan disimpan dalam tabung steril. Konsentrasi
tersebut dipilih mengikuti hasil penelitian
terdahulu  yang menunjukan  konsentrasi
optimal 25%, sehingga konsentrasi tersebut
digunakan sebagai nilai tengah (Aswarita,
2013)

UJ1 DAYA HAMBAT BAKTERI

Pengujian daya hambat ekstrak lidah buaya
dilakukan dengan metode difusi pada dua
media agar Mueller Hinton (MHA) (Oxoid
CMO0337). Isolat E. coli diencerkan dengan
NaCl 0,9% sampai memiliki kekeruhan yang
sama dengan McFarland 0,5. Selanjtunya, dari
masing-masing pengenceran ditanam pada
media MHA yang telah dilubangi. Masing-
masing sumuran kemudian diisi dengan 0,1 ml
ekstrak lidah buaya dengan pengenceran yang
berbeda. Selanjutnya media diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam (Valgas et al., 2007).
Diameter zona hambat dari masing-masing
pengenceran ekstrak lidah buaya diukur dengan
penggaris dan dinyatakan dalam mm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat berbagai jenis bakteri dari sampel
sumber air minum yang tumbuh pada media
EMB yang ditampilkan pada Tabel 1. Media
EMB mengandung pewarna eosin Y dan
methylene blue yang merupakan indikator pH
dan penghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif. Kondisi asam yang sangat tinggi akibat
fermentasi laktosa akan membentuk presipitat
metallic sheen kehijauan yang hanya dihasilkan
olen E. coli. Bakteri lain yang juga
memfermentasi laktosa dan menyebabkan
kondisi asam akan menghasilkan koloni
keunguan. Bakteri yang memfermentasikan
laktosa akan menunjukan pertumbuhan koloni
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transparan atau jika menghasilkan asam yang
lemah maka akan menunjukan koloni merah
muda (Leininger et al., 2001). Koloni metallic
sheen hanya ditemukan pada media EMB dari
sampel sumber air minum ayam broiler Desa
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Kolowenang. Koloni metallic sheen terebut
menunjukan pada sampel air tersebut terdapat
cemaran E. coli yang selanjutnya dikonfirmasi
melalui uji biokimia (Tabel 2).

Tabel 1. Jenis koloni bakteri yang tumbuh pada media EMB dari sampel sumber air minum ayam broiler

Tipe Koloni

AR Transparan

Merah Muda

Keunguan Metallic sheen

Kolowenang ++ -

Pingitan + AFAFF

Pakelan +++ +

+++ ++
+ -
+++ -

Keterangan: +: sedikit; ++: banyak; +++: sangat banyak

Tabel 2. Hasil uji biokimia isolat murni Escherichia coli

Media

Hasil Uji

Sifat Escherichia coli*

Indol

Methyl red
Voges proskauer
Citrat

Urea

Glukosa
Sukrosa

Laktosa

*(Sumber: Hansen & Nielsen 2014)

Escherichia coli  merupakan bakteri
komensal yang hidup pada saluran intestinal
hewan maupun manusia dan umum ditemukan
pada feses (Niasono et al., 2019). Oleh karena
itu, deteksi pencemaran oleh feses dapat
dilakukan dengan identifikasi E. coli, termasuk
pencemaran pada air (Furtula et al., 2010).
Bakteri E. coli yang termasuk dalam kelompok
coliform dapat ditemukan pada sumber air
minum, tempat penampungan, maupun tempat
minum ternak (Suarjana, 2009). Coliform pada
air dapat berasal dari kontaminasi kotoran
ternak maupun manusia yang disebabkan oleh
kegiatan manusia di sekitar sumber air yang
kurang menjaga higienitas (Suarjana, 2009).
Pencemaran E. coli bisa disebabkan oleh
terbawanya feses pada peralatan kandang yang
kemudian terbawa hingga sumur. Hal tersebut
diperkuat oleh temuan E. coli terisolasi dari alas
kaki yang digunakan untuk pada peternakan
broiler (Niasono et al.,, 2019). Penemuan
coliform di air sumur pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa terdapat pencemaran
pada sumur tersebut yang diakibatkan sanitasi

dan higienitas yang kurang baik sehingga
bakteri dapat masuk ke dalam sumber air.

Hasil uji daya hambat menggunakan infusi
aqudes lidah buaya menunjukan tidak ada zona
hambat yang terbentuk pada semua konsentrasi
(Tabel 3). Ekstrak etanol lidah buaya
menunjukan diameter sebesar 19,5 mm, 25 mm,
dan 25 mm pada konsentrasi 25%, 40%, dan
50% berturut-turut seperti yang tertera pada
Tabel 4. Perbedaan hasil kemampuan daya
hambat E. coli dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah perbedaan pelarut
yang digunakan. Pelarut yang digunakan
sebagai pelarut ekstrak berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan aktif pada ekstrak
dimana infusa aquades memiliki jumlah fenol
yang lebih rendah dibandingkan ethanol 70%.
Fenol merupakan zat yang dapat menjaga
komponen aktif yang terkandung pada ekstrak
tanaman dari oksidasi (Mulyanita, 2019). Kadar
zat aktif pada infusa aquades menurun
dikarenakan oksidasi akibat lama terpapar oleh
udara (Rahardjo et al., 2017). Perlakuan infusa
aquades pada penelitian ini mengalami oksidasi
pada saat pemrosesan karena memakan waktu
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yang cukup lama sehingga menghilangkan zat
aktif yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri.

Kandungan aktif lidah buaya dapat
dipengaruhi oleh perbedaan geografis lokasi
pertumbuhan lidah buaya (Yebpella et al.,
2011). Lidah buaya pada penelitian ini
didapatkan dari pasar lokal yang dipesan
khusus dari satu lokasi pertanian. Perbedaan
komponen zat aktif karena perbedaan unsur
hara tanah di lokasi pertumbuhan tanaman
bukan menjadi penyebab perbedaan hasil pada
dua metode ekstraksi. Jenis materi, seperti gel

Tabel 3. Daya hambat infusa lidah buaya

Vol. 10 No. 2

tanpa kulit atau daun lidah buaya keseluruhan
juga  berpengaruh  terhadap  komponen
metabolit lidah buaya. Ekstrak keseluruhan
daun lidah buaya memiliki kemampuan hambat
bakteri lebih baik dibandingkan dengan ekstrak
gel lidah buaya tanpa kulit (Agrawal et al.,
2018). Ekstraksi dengan akuades menyebabkan
banyak ampas yang tersisa pada saat proses
penyaringan sehingga mayoritas kulit lidah
buaya tidak terbawa pada ekstrak tersebut. Hal
ini  menyebabkan penurunan kandungan
metabolit sehingga menurunkan kemampuan
hambat bakteri.

Pengenceran

Zona hambat 1 (mm) Zona hambat 2 (mm)

Rata-rata (mm)

12,5% -
25% -
50% -
75% -

100% -

Tabel 4. Daya hambat ekstrak ethanol lidah buaya

Pengenceran Zona hambat 1 (mm) Zona hambat 2 (mm) Rata-rata (mm)
10% - - -
12,5% - - -
25% 21 18 19,5
40% 22 26 24
50% 22 28 25

Hasil pada ekstrak ethanol lidah buaya
pada penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian lain termasuk Rahayu (2006),
Aswarita (2013), Stanley et al. (2014), dan
Widyastuti et al. (2019). Hasil dari penelitian-
penelitian tersebut menunjukan variasi pada
konsentrasi minimal yang dapat menghambat
pertumbuhan E. coli. Aswarita (2013)
melaporkan konsentrasi minimal yang sama
dengan penelitian ini dimulai pada konsentrasi
25%, namun studi lain melaporkan zona
hambat yang terbentuk dimulai dari konsentrasi
75% (Rahayu, 2006).

Lidah buaya memiliki kandungan zat aktif
seperti saponin, alkaloid, glikosida, tannin,
antraquinon, protein dan flavonoid (Yebpella et
al., 2011). Kandungan zat aktif tersebut
memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan mikroorganisme patogen
(Freeman and Beattie, 2008). Tannin dan
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flavonoid memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri. Tannin dapat membentuk
ikatan kompleks dengan protein yang kaya
proline yang mengakibatkan penghambatan
sisntesis dinding sel bakteri melalui inaktivasi
adhesin bakteri (Igbinosa et al., 2009; Suryati et
al., 2018). Flavonoid pada lidah buaya dapat
menghambat dan melisiskan dinding sel bakteri
(Suryati et al., 2018). Senyawa lain yang
memiliki aktivitas antibakteri pada lidah buaya
adalah antraquinon. Antrakuinon
menginaktivasi protein bakteri melalui ikatan
antrakuinon (Rahardjo et al., 2017). Zat-zat ini
beperan dalam aktivitas inhibisi ekstrak ethanol
lidah buaya pada penelitian ini sehingga
membentuk zona hambat pada media MHA.

KESIMPULAN

Hasil isolasi dan identifikasi menunjukan
sumber air minum dari Desa Kolowenang
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mengandung E. coli. Infusa lidah buaya tidak
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
E. coli. Ektrak ethanol 70% lidah buaya
menunjukan zona hambat pada konsentrasi
25%, 40%, dan 50% dengan peningkatan zona
hambat pada konsentrasi yang lebih tinggi.
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